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Abstract. Islarnic education as hurnan nature has the potential to be developed through the direction and assistance of other hurnans. [slarnic
education consists of Agidah, Ibadah and Akhlak. Islamic Education Institutions must ensure the quality and continuity of activities through the
cornpetence and ability of Islarnic Education teachers. This irnproves the efficiency, quality and equity of education. Muhammadiyah 1 Sidoarjo
Elementary School is one of the superior elernentary schools has the developrnent of [slamic Education as an effort to provide educational services
for its students. This study aims ﬁplaiﬂ the implernentation of quality Islarnic religious education in RNuharnrnadiyah 1 Sidoao Elementary
School. In addition, this study explains the role of rnanagement in the frnplernentation of the quality of [slarnic religious education at
RNuharnrnadiyah 1 Sidoarjo Elernentary School and analyzes the influential factors in the irnplernentation of the quality of lslarnic religious
education at RNuhammadiyah | Sidoarjo Elementary School. This research is a descriptive qualitative research rnodel using phenornenological
studies with a data collection process through observation, interviews and docurnentation. Furtherrnore, the data will be processed through
data reduction techniques. data display and data verification using triangulation of sources. rnethods and data collection tools which will later
becorne a discussion and research conclusions.

Keywords - Implementation, Islarnic Religious Education, Quality

Abstrak. Pendidikan Islarn sebagai fitrah rnanusia rnemiliki potensi untuk dikernbangkan rnelalui arahan dan bantuan rnanusia lain. Pendidikan
Islarn terdin dari Agidah, [badah dan Akhlak. Lernbaga Pendidikan Islarn harus rnenjarnin routu dan keberlangsungan ke giatan rnelalui kompetensi
dan kernarnpuan guru Pendidikan Agarna [slarn. Hal ini rneningkatkan efisiensi,rontu dan pernerataan pendidikan. SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo
sebagaf salah satu sekolah dasar unggul rnerniliki pengernbangan Pendidkan Agarna Islarn sebagai upaya untuk rnernberikan pelayanan Pendidikan
bagi siswanya. Peneliti 1 bertujuan untuk untuk rnenjelaskan irnplernentasi rout pendidikan agarna islarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo.
Selain ftu penelitian ini menjelaskan peran rnanajernen dalarn implernentasi routu pendidikan agarna islarn di 8D rouharnrnadiy ah 1 sidoarjo serta
menganal isis faktor yang berpengaruh dalarn irnplernentasi routu pendidikan agarna islarn di SD rnuharnrnadiyah 1 sidoarjo. Penelitian ini bersifat
kualitatif deskriptif rnodel penelitian ini rneng gunakan st kasus fenornenologi dengan proses pengurnpulan data rnelalui observasi, wawancara
dan dokurnentasi. Selanjutnya data akan diolah rnelalui teknik reduksi data. display data dan verifikasi data rnenggunakan triangulasi sumber.
metode dan alat pengarnbilan data yang nantinya akan rmenjadi pernbahans dan kesirnpulan penelitian.

Kata Kunei — Implernentisi, Pendidikan Agarna Islam, Mutu

I. PENDAHULUAN

Pendidikan pendidikan sebagai landasan rmanusia untuk rnarnpu bertahan hidup dan beraktivitas. Pendidikan
sebagai kernarnpuan dasar dan rnenjadi fitrah manusia. Pada awalnya, rnanusia lahir di dunia dalarn kondisi tidak
rnerniliki dan mengetahui apapun. Potensi rnanusia sebagai salah satu fitrah rnanusia harus digunakan dan digali agar
mengetahui bahnyak hal dalarn rangka bertahan hidup. Pertarnbahan dan penurnbuhan potensi rmanusia ini
rmernbutuhkan arahan, birnbingan dan didikan rmanusia lain yang lebih dahulu rerniliki pengalarnan. Narnun dalarn
hal ini proses pernbelajaran harus mengikuti aturan dan etika Islarn. Hal ini scjalan dengan QS An Nahl 78
(Departernen Agarna RI, 2010) rnenyatakan bahwa:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur™

Pentingnya pendidikan dalam optimalisasi sumber dl manusia ditegaskan dalam Undang-undang (Republik
Indonesia, 2003), yang menggambarkan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan
belajar yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, termasuk kekuatan
spiritual, kemandirian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri
mereka sendiri maupun untuk kemliugim masyarakat, bangsa, dan negara.

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kurikulum pendidikan Agama
Islam. Dalam konteks ini, Islam sebagai landasan hidup harus menjadi bagian dari berbagai aspek pendidikan. Konsep
ini akan membentuk pendidikan berbasis agama. Islam dapat menjadi bagian fundamental dalam pendidikan karena
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pendidikan Islam mengajarkan hubungan dengan manusia, lingkungan, alam semesta, serta hubungannya dengan
Tuhan. (Turrmudzi & Tsuroya, 2020).

Pendidikan Islam mengusung tiga prinsip utama (Nudin, 2023), yakni Aqidah, Ibadah, dan Akhlak. Agidah
menjadi landasan yang mendasari pemahaman, kepercayaan, dan penghormatan terhadap Allah sebagai Rabb. Prinsip
kedua adalah ibadah, yang menjadi pondasi untuk memahami ajaran Islam. Ibadah merupakan bagian dari fitrah yang
harus dijalankan secara rutin dan menjadi kebiasaan bagi setiap individu untuk membentuk sikap positif dengan
menginternalisasi nilai-nilai agama. Sementara itu, Akhlak menjadi represmsi jiwa manusia yang tercermin dari
sikap, kata-kata, dan tindakan. Pilar-pilar ini menjadi substansi pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Pendidikan Islarn Islarn yang terintegrasi dengan Lernbaga pendidikan rnenjadi salah satu bentuk penerapan
dalarn secara terencana dan berdasarkan acuan norrna. Irnplernentasi pernaharnan terhadap Pendidikan A garna If0fin
dilakukan apabila seluruh perencanaan sudah dianggap sernpurna. Irnplernentasi itu sendiri rnenurut teori
Jones(Mulyadi, 2015) bahwa: “Those Activities directed toward putting a prograrn into effect (Proses rnewujudkan
prograrn hingga rnernperlfhatkan hasilnya). Jadi, Irnplernentasi adalah tindakan yang dilakukan setelah suatu
kebijakan ditetapkan. Irnplernentasi merupakan cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai tujuannya”. Menurut
Nurdin Usman(Usrnan, 2002) rnenjelaskan rnengenai irnplernentasi sebagai berikut: “Irnplernentasi adalah berrnuara
pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya rnekanisrne suatu sistern. Irnplementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegfatan yang terencana dan unuk rnencapai tujuan kegiatan™.

“Implementasi merupakan suatu perluasan kegiatan yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan unuk mencapainya,” menurut Guntur Setiawan (Setiawan, 2004). “Hal ini membutuhkan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif.” Selain berupa kegiatan, pelaksanaannya juga perlu memiliki rencana yang matang
dan berlandaskan pada materi-materi yang disebutkan. objek selanjutnya yaitu pelaksanaan suatu program mempunyai
dampak terhadap proses pelaksanaan dan tidak terjadi dalam ruang hampa. Kurikulum ini harus sesuai dan dapat
diterapkan di suatu sekolah atau institusi lainnya tentunya. Agar lebih terbuka dan mudah beradaptasi dalam
memenuhi harapan siswa, lembaga pendidiKan yang menawarkan platform pembelajaran biasanya menerapkan sistem
manajemen mutu’”

Pendidikan Agarna Islarn yang ada di sekolah yang merniliki landasan Islam dalarn pembelajarannya biasanya
rmenerapkan adanya rnanajernen rnutu agar rnarnpu rnandiri, lebih fleksibel terhadap tuntutan zarnan, transparan dan
terbuka, rnarnpu bekerja sarna secara profesional, akuntabilitas, sustainabilitas. Manajernen rnutu yang baik akan
rmudah dalarn hal pernanfaatan dan pengelolaan. Tentunya surnber daya ranusia dan fasilitas yang dirniliki akan
berjalan secara efisien, efektif. Semua kegiatan dalarn rnanajernen rnutu akan rnengarah pada pernerataan
pendidikan(Mutohar, 2014).

Peningkatan rnutu rnenjadi dasar penting dalarn ketercapaian profesionalisrne guru Pendidikan Agarna fslarn.
Hal ini sebagai syarat penting dalarn rnengajar saat ini. Sukarnto rnenyatakan bahwa “Profesionalisrne harus reliputi
kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas sebagai salah satu keahlian profesi yang tersernat pada individu guru tersebut”™
(Sukarnto, 1985). Kebutuhan peningkatan rnutu rnenjadi perrnintaan rnasyarakat terhadap kebutuhan jasa pendidikan.
Hal inf juga dipengaruhi dengan kenaikan tingkat ekonorni rnasyarakat.

Profesionalisrne guru rnenjadi bagian dari kode etik profesional. Kode etik profesional bertujuan agar siswa
rmerniliki pengetahuan secara efektif dan efisien. Tentu kode etik profesionalisrne guru telah diatur secara baik oleh
negara Indonesia. Sclain itu pernerintah rnenjaga agar rnutu sckolah yang rnemiliki guru rmerniliki rmutu yang
berstandar baik (UU No 14 Tahun 2005, 2005) . Undang undang rnenjadi salah satu produk kendali rnutu.

“Mutu adalah sebuah konsep yang rnelekat pada sebuah produk atau layanan jasa. Mutu rnelekat pada produk
dengan standar dan spesifikasi yang telah diatur. Sallis menyatakan bahwa, “Mutu ada apabila suatu produk ada dan
rmerniliki standar. Mutu bersifat asli, wajar dan farniliar. Bagi produsen produk rnerniliki rnutu yang konsisten se jak
awal pernbuatan hingga akhir. Bagi pelanggan rnutu rnerupakan sifat yang rnarnpu rnernuaskan , rnelarnpaui
keinginan dan kebutuhan yang disebut mutu sesuaf persepsi (guality in perception)” (Sallis, 2014). Mutu rnerupakan
sebuah filosofi yang rnernbantu institusi unuk rnerencanakan perubahan dan rnengatur agenda dalarn renghadapi
tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. oleh sebab itu rnutu rnerupakan suatu takaran yang rnernuaskan dan
rmelarnpaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.™

Akreditasi Sekolah Departernen Pendidikan Nasional tahun 2004 telah rmerurnuskan adanya Mutu Layanan
Pendidikan(Setiani & Sunandar, 2019). Bagian ini rnenyatakan istilah rmutu layanan pendidikan adalah : ... jarninan
bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai dengan yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan
yang diharapkan. Agar rnutu pendidikan itu sesuai dengan apa yang seharusnya dan apa yang diharapkan yang
dijadikan pagu (benchrnark)™

Lernbaga Pendidikan yang bermutu harus rnarnpu rnernberikan pelayanan yang berstandar Iﬂ]kem rnelebihi
harapan dari pernakai jasa Pendidikan. Pernakaf jasa Pendidikan relibatkan beragarn interaksi antara guru, karyawan,
peserta didik, dan pifhak-pihak lain yang terkait, seperti orang tua, penyandang dana, pernerintah atau dunia kerja
sebagal pengguna lulusan. Manajernen Pendidikan sebagai usaha perencanaan, , pengorganisasian, pelaksanaan,
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pengarahan dan pengawasan usaha. interaksi dari kornponen Pendidikan dalarn pemanfaatan surnber daya harus
rmarnpu rnencapai tujuan suatu lernbaga pendidikan.

Produk yang dihasilkan oleh Lembaga Pendidikan Islarn merupakan jenis jasa(Sallis, 2014). Konsep jasa
merniliki identitas yaitu (1) jasa meliputi hubungan / interaksi antara perberi dan pengguna, (2) waktu penggunaan
jasa harus tepat. Sehingga kontrol terhadap mutu selalu datang setelahnya, (3) jasa tidak dapat diperbaiki atau
ditarnbal, sehingga produk jasa berkarakter harus baik sejak awal, (4) sifatnya selalu berhadapan dengan
ketidakpastian, sehingga jasa merupakan proses, (5) Jasa diberikan oleh elemen yunior, sedang elemen senior jauh
dari pelanggan, (5) kesulitan dalam mengukur tingkat keberhasilan dan produktivitas

Peningkatan rnutu merupakan langkah agar bisa menjaga mutu dengan jalan pemberian kewenangan dan
tanggung jawab pengarnbilan kewenangan oleh pimpinan. Kepala Sekolah merupakan penanggung jawab sebuah
Lembaga Pendidikan Islam. Mutu dalam lernbaga pendidikan Islarn(Mutohar, 2014) yang menangani mutu input,
poses, output dan outcome. Input pendidikan dilaksanakan sesuai dengan standar minimal nasional. Proses pendidikan
dilaksanakan dengan menciptakan pemnbelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Output dilaksanakan
dengan menjaga hasil belajar peserta didik tinggi di bidang akadernik dan non akademik Outcorne dilaksanakan
dengan penyaluran dan kesiapan lulusan di dunia kerja atau merasa puas(Mutohar, 2014) . Mutu Pendidikan adalah
adanya proses atau layanan penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dan rnampu memenuhi harapan para peserta didik. dan rasyarakat.

Manajernen pendidikin vang telah ditetapkan standarisasi sistern pendidikannya berdasarkan penilaian mutu.
Manajernen mutu pendidikan fokuskan™ pada output proses pendidikan yang rnengarahkan input pendidikan.
Kornponennya(Fadhli & Mawadda, 2021) adalah: “1) Mutu lulusan sebagai hasil pendidikan; 2) Mutu Isi dan proses,
3) Mutu pendidik dan tenaga kependidikan, 4) Mutu sarana dan prasarana: 5) Mutu pengelolaan_ 6) Mutu perbiayaan.
7) Mutu penilaian.

Tantangan guru bertarnbah berat di era milenial terutamna pascapanderni. Kecanggihan teknologi, kebutuhan
dan kecepatan inforrnasi memmbentuk adanya komunikasi sosial yang masif di dunia maya(Syah. 2020). Efektifitas
pernbelajaran daring, peran orang tua, sekolah, pemerintah harus bekerja keras untuk rmenyediakan pendidikan secara
terbatas.

Akibat tantangan yang dinarnis ini, maka dibutuhkan perhatian ekstra guru untuk bisa mengatasinya(Fajriana
& Aliyah, 2019). Tantangan pertarna adalah ssorang guru harus melek digital. Tuntutan ini karena teknologi digital
yang luar biasa berkembang sehingga marmpu diakses dan dinikmati kapan saja, dirnana saja dan siapa saja. Kedua,
guru harus menjadi pernbelajar sepanjang hayat. Tantangan ini muncul karena inforrnasi yang senantiasa mengalir
semakin cepat karena dunia digital selalu membaharui informasi untuk penggunanya Ketiga, guru harus marnpu
menyuguhkan pernbelajaran yang menyenangkan dan penuh makna (joyfull and rneaningfidl). Tantangan ini karena
informasi yang sangat cepat menyebabkan pengguna digital merniliki ketertarikan pada hal hal yang disenanginya.
Keempat, guru sebagai role mmodel. Hal ini karena akibat informasi yang berjalan cepat, maka pengguna digital
mernbutuhkan contoh yang marmpu rnengajak pengguna mernanfaatkan inforrasi dengan baik.

Guru merupakan sebuah profesi pekerjaan. Pada undang Undang, profesionalisme(UU No 14 Tahun 2005,
2005) renyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utarna rnendidik, mengajar, rernbimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikin menengah”. Selanjutnya undang undang(UU No 14 Tahun 2005, 2005)
menyatakan bahwa kornpetensi merupakan perangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku vang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalarmn melaksanakan tugas keprofesionalan yang nantinya meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kornpetensi sosial dan kompetensi professional.

Profesionalistne guru PAT bertujuan untuk menggerakan kernajuan urnat berbasis nilai Religus dan bersifat
strategis. Profesionalisrne guru PAI diharapkan marnpu membentuk kepribadian individu di masa mendatang
menjadi pemimpin bangsa melalui proses perbelajaran, pendidikan maupun pengajaran(Fajriana & Aliyah, 2019).
Guru yang profesional memniliki kornpetensi keguruan karena pendidikan atau latihan dilemnbaga pendidikan guru
dalarn jangka waktu yang tertentu(Arifin, 1991).

Profesional guru merujuk pada individu yang berperan sebagai guru dengan kompetensi tertentu sesuai
dengan persyaratan vang dituntut oleh profesi sebagai keguruannya(Danirn, 1994). Dari pernyataan ini, diketahui
bahwa guru profesional sebagai guru yang renguasai bahan rnateri pelajaran yang akan diajarkan dalam interaksi
belajar mengajar. serta dapat mengembangkan kernampuanya secara berkelanjutan. baik segi ilmu yang dimiliki
mmaupun pengalamannya. )

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan aktivitas kerja guru yang memberikan subyek pernbelajaran
Pendidikan Agamna Islam. Tujuan Pendidikan Agarna fslarn adalah untuk menghasilkan individu vang baik, merniliki
adab atau budi dalam mencapai kualitas kebaikan pada hal spiritual dan aterial(Al-Djarnali, 1993). Pendidikan
Agamna Islarn adalah pendidikan dengan melalui ajaran agarna Islarn, pendidik mernbimbing dan mengasuh anak
didik agar dapat memaharni, menghayati dan mengarnalkan ajaran gamna Islarn secara renyeluruh, serta menjadikan
ajaran agarna Islamn sebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan kesejahteraan di dunia maupun
diakhirat” (Muhaimin, 2012).
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Profesionalisrne guru PAI tidak hanya berorientasi secara rnateri narnun diarahkan pada orientasi spiritual.
Peningkatan kualitas pendidikan sebagai hasil profesionalisrne guru PAT harus rnerniliki 10 kriteria(Qornar, 2013)
antara lain: (1) kernarnpuan rnenguasai rateri PAan) kernarnpuan rnenguasai rurnpun ilrnu alat dalarn rnernaharni
materi PAI, (3) kernarnpuan rnenjelaskan rnateri PAI dengan rmenggunakan perspektif berbagai bidang keilrnuan
lainnya yang terkait, (4) kernarnpuan rnendfdikkan dan rnengajarkan PAI kepada peserta didik dengan baik, (5)
kermarnpuan rnenguasai rmetodologi pernikiran dan pernaharnan PAI dengan baik, (6) kernarnpuan rnemanage
permnbelajaran PAI dengan rnaksirnal; Dalarn rnasalah pernbelajaran. posisi guru PAI adalah sebagal rnanajer
&ncupeu’ tujuan secara efektif dan efisien(Syafaruddin, 2005) (Yarnin, 2011). (7) kernarnpuan rnengarnalkan
kesalehan individual dan kesalehan sosial dalarn perilaku keseharfan, (8) rnerniliki pengalarnan rnendalarn dalarn
rmendidik dan mclﬂiau’ peserta didik (9) rnerniliki kornitrnen rnernberikan layanan prirna kepada peserta didik, (10)
rmerniliki motivasi kerja atas dasar ibadah (pengabdian). Guru PAI profes ionanu'us rnenyadari bahwa rnotif kerjanya
baik dalarn rnernbirnbing, rnelatih, rnendidik, rnernbiasakan, dan rnengajar adalah atas dasar ibadah kepada Allah
sebagai pengabdian. RNotivas{ ibadah inf rnernberikan pengertian bahwa guru PAI profesfonal dalarn rnelak sanakan
seluruh kegiatannya itu sernata-rnata karena ibadah kepada Allah Swt, sehingga senantiasa berupaya rnewujudkan
dan rnenunjukkan sikap bekerja yang terbaik. praktisnya, rereka bersernangat bekerja bukan karena diawasi oleh
kepala sekolah, rnelainkan lebih dikarenakan panggilan jiwanya, sehingga tidak ada parnrih dalarn bekerja kepada
siapapun kecuali hanya rnencari ridha darf Allah SWT™.

Dari paparan diatas dapat diarnbil kesirnpulan bahwa Guru pendidikan Agarna islill'lm:l'upilkill] seorang
pendidik yang dirnaksudkan rnarnpu rnernbentuk peserta didik rnenjadi rnanusia yang beriman dan bertagwa kepada
man yang Maha Esa serta berakhlak rnulia, dengan cara relalui rata pelajaran pendidikan Agarna Islarn seperti
Akidah akhlak, Al Qur'an dan Hadist, Figih atau Sejarah Kebudayaan Islarn (SKI) yang dilaksanakan di dalarn
lernbaga pendidikan atau rnadrasah.

“Dalarn dunia Pendidikan, Standar Kornpetensi Lulusan sudah ditetapkan dalam undang undang sebagai
panduan sekolah rmerancang pernbelajaran agar bisa mernenuhinya (Peraturan RNenteri Pendidikan Nasional Tentang
Standar Kornpetensi Lulusan (SKL), 2006). Standar kornpetensi lulusan rmerniliki beberapa faktor yang
rmernpengaruhi secara internal rnaupun eksternal (RNuslern, 2022). Secara eksternal antara lain tenaga pendidik dan
kependidikan; pernbiayaan; letak geografis; kesulitan belajar siswa; serta orang tua dan rnasyarakat (Purnomo, 2016).
Hal ini rnenjadi perrnasalahan dasar bahwa apakah Lernbaga Pendidikan Islarn  rnarnpu rernberikan lingkungan
unuk rnendukung ketercapaian standar lulusan?. Lalu bagairnana sekolah rnernpersiapkan proses pernbelajaran agar
rutu lulusan bisa tercapai?. Selain itu bagaimana Lernbaga Pendidikan Islarn rnerniliki akuntabilitas sesuai standar
agar bisa rnenghasilkan rnutu lulusan yang murnpuni di era saat ini?”

peneliti tertarik unuk rnengadakan penelitian tentang kualitas Irnplernentasi Mutu Pendidikan Agarna Islarn
karena danya keunggulan kegiatan pernbelajaran pendidikan Agarna fslarn. Dimana SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo
merenapkan manajemen ini. Peneliti yakin bahwa temuan penelitian ini akan mengarah pada studi tentang teknik dan
penerapan praktis taktik peningkatan kualitas yang digunakan oleh Guru Pendidikan Agarna Islarn.

Penclitian Nurrnalina(Nurrnalina, 2011) menunjukan penelitian yang berfokus pada peran master agarna Islarn
sangat dorninan dalarn rnernbentuk akhlakul kharirnah siswa secara rnenyeluruh dan berkes inarnbungan, dengan cara
keteladanan, pernbiasaan, ajakan, teguran, dan larangan yang diterapkan di dalarn lingkungan sekolah. Dalarn hal ini,
penelitian darf Nurrnalina rnerniliki persarnaan yaitu sarna-sarna rneneliti tentang subyek penelitian yaitu master
pendidikan agarna Islarn, narnun perbedaanya terletak pada rnetode penelitian, tempat penelitian, subyek penelitian

Penelitian Misbahuddin(Misbahuddin, 2017) rnenyatakan bahwa adalah penanarnan nilai-nilai akhlak rnulia
dilakukan master pendidikan agarna islarn melalui pernbelajaran al-Qur'an, pesantren kilat dan bakti sosial. Hasil
penelitian rnenyatakan master pendidikan agarna {slarn harus rnerniliki kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian ,
profesional dalarn menjalankan proses pernbelajaran, dan juga harus rnenyusun rencana pernbelajaran. Dalarn hal ini
penelitian Misbahuddin merniliki persarnaan sarna-sarna rnernbahas tentang kornpetensi seorang master pendidikan
agarna fslarn narmun perbedaanya terletak pada pelaksanaan penanarnan akhlaknya, ternpat penelitian dan tidak pada
rmasa pandern{ covid-19

Penelitian Rizqon Halal Syah Aji(Aji, 2020) rnenyatakan bahwa ini kebijakan belajar dirurnah pada institusi
pendidikan jelas rnenyebabkan gangguan besar, seperti pernbelajaran siswa, ganngguan dalarn penilaian , pernbatalan
penilafan, peluang mendapatkan pekerjaan setelah lulus pendidikan, pernbatalan penilaian publik unuk kualifikasi
dalarn seleksi pekerjaan. Dalarn penelitian Rizqon Halal Syah Aji rnerniliki persarnaan sarna-sarna rnernbahas tentang
pendidikin Agarna islam. Perbedaan dalarn penelitian ini rnembahas rnenyeluruh tentang rnanajernen, ternpat
penelitian, waktu penelitian

Penelitian Muharnrnad Misbhahul Munir(Munir, 2018) yang dilakukan di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo
menyatakan bahwa ini (1) Konsep pendidikan agarna Islarn (PAI) nirkckerasan diantaranya; pertarna, pendidikan
Agarna fslarn nitkekerasan rmengajarkan tentang sikap atau rnoral Anti Bullying (tidak diskrirninatif). Kedua,
pendidikin Agarna [slarn nirkekerasan menekankan sifat saling rnenyayangi sesarna (persaudaraan). Ketiga,
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pendidikan agarna [slarn nirkekerasan rnernbangun sikap toleransi. (2) Strategi pernbelajaran pendidikan ;lg;lrl}alfsl;lm
nirkekerasan sebagai berikut; pertarna, melalui dokurnen atau kurikulurn yang di dalarnnya mengusung m’lilﬂm’
toleransi dan persaudaraan. Kedua, Melalui kegiatan pernbiasaan (sirnulasi). Kegiatan pernbiasaan didalarnnya fokus
pada tingkah laku peserta didik dalarn mernpraktikan hasil pernbelajaran didalarn kelas. (3) Irnpllsf pendidikan
agarna Islarn nirkekerasan terhadap prilaku peserta didik diantaranya; Pertarna, tertanarn rnoral pada anakang
substansinya diutarnakan pada nilai-nilai Islarni. Kedua, Anak rnerniliki Akhlak terpuji. Ketiga, Turnbuh sikap
toleransi, seperti kasth sayang (rahmah), kebijaksanaan (hikrmah), kernaslahatan universal (al-rnaslahah al-arnrnah),
dan keadilan. Penelitian ini rnerniliki persarnaan yaitu ternpat penelitian. Perbedaan dalarn penelitian ini rnernbahas
menyeauh tentang irnplernentisi rnanajernen rnutu.

Pertama, perencanaan peningkatan mutu didasarkan pada visi dan misi sekolah dengan memperkuat daya saing
pendidiKan di tingkat nasional, regional, dan intemasional scarti yang tercantum dalam rencana strategis, sesuai
dengan penelitian Mu” alirnin (Mu” alimin, 2013), yang meneliti studi multi-kasus di SD Muh;a'mldl'y;lh 1 di Sidoarjo
dan SD Khadijah di Surabaya. Kedua, membangun jaringan dan membangun jejaring sekolah dengan sekolah-sekolah
berkualitas, baik di tingkat nasional maupun internasional, merupakan cara yang digunakan unuk melaksanakan
inisiatif peningkatan kualitas. Pelaksanaan pengembangan kurikulum yang menyelaraskan kurikulum nasional dan
internasional. (3) penciptaan fasilitas pendidiKan berbasis ICT; dan (4) pengembangan pembelajaran melalui
penerapan metode pengajaran yang orisinil dan kreatif. Ketiga, baik secara internal maupun publik, peningkatan
kualitas dicvaluasi dengan menggunakan “Secara urnurn, Lernbaga pendidikan Islarn ini mernenuhi rnutu
(Mu’ Alirnin, 2013) diantaranya adalah 1) rnerniliki standar pendidikan yang sesuai dengan BSNP unuk rnenjaga
potensi Pendidikan di Tingkat global. 2) Lernbaga ini rnerniliki penilaian rnutu pendidikan secara periodik oleh pihak
internal yaitu Kepala Sekolah dan eksternal, yaitu pihak Yayasan, Lembaga penjalin Kerjasarna dan Pernerintah
Republik indonesia. 3) Terdapat Upaya peningkatan rnutu rnelalui networking dengan lernbaga Pendidikan dalarn
rnaupun luar negeri. Sejak 2004, Tingkat regional lernbaga pendidikan Islarn inf rnelakukan kerjasarna di bidang {PA
dan Maternatika dengan Klinik Pendidikan MIPA di Bogor. Kerjasarna internasional bidang Bahasa dengan
Cavendish Marshal Singapura dan di bidang pernbelajaran rnelakukan sister school dengan Malaysia(Muallirnin,
2014).

“Berdasarkan pernaparan dari latar belakang rnasalah, penelitian ini bertujuan unuk rnenjelaskan
irnplernentasi rnutu Pendidikan Agarna [slarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo. Selain itu penelitian ini rnenjelaskan
peran rnanajemen dalarn irnplernentasi rnutu Pendidikan Agarna Islarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo serta
menganalisis faktor yang berpengaruh dalarn irnplernentasi rnutu Pendidikan Agarna Islarn di SD Muharnrnadiyah 1
Sidoarjo. Manfaat penelitian inf adalah unuk rnengetahui pola pelaksanaan rnanajernen rnutu yang dilaksanakan
sebagai salah satu ciri Lernbaga Pendidikan Islarn. Selain {tu rnanfaatnya adalah unuk rnengetahui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi rnutu Pendidikan Agarna Islarn yang diterapkan™.

II. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. yakni dengan karakteristik alarni (natural setting)
sebagai surnber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisa dalarn penelitian kualitatif
cenderung dilakukan secara analisa induktif dan rnakna pada hasil merupakan hal yang esensial(Moleong, 2002).

Metode rnenggunakan studi kasus yang merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang menelaah
sebuah “kasus™ tertentu dalarn konteks atau setting kehidupan nyata konternporer. Peneliti rnelakukan pengarnatan
secara cerrnat suatu prograrn, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelornpok individu (Creswell, 2016).

Subjek penelitian adalah guru di SD Muhamrnadiyah 1 Sidoarjo yang rnelaksanakan pernbelajaran
Pendidikan Agarna Islarn. Alamatnya ada di J1 Raden Fatah 81F Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Tirnur. SD
Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo rnerupakan perguruan di bawah naungan Pimpinan Cabang.

Adapun teknik pengumpulan data dengan memmanfaatkan data primer dan sekunder serta menggali informmasi
kepada informan. Selain itu juga peneliti rnelakukan pengarnatan dan terjun langsung dalarn rnenggali data di
lapangan. Setelah data yang dibutuhkan terpenuhi rnaka dilakukan sebuah analisis data, selanjutnya dilakukan sebuah
pengecekan keabsahan data rnelalui kredibiltas, tranferbilitas, dependibilitas dan confirmabilitas data

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara menentukan pertanyaan penelitian, rnenentukan metode
pengurnpulan data dan teknik analisis data. persiapan pengurmnpulan data, mengurnpulkan data di lapangan,
mengolah data, dan rnernbuat laporan. Pengurnpulan data rnenggunakan studi literature, wawancara, dan observasi

Data dalarn penelitian adalah inforrnasi dan fakta(Sugiyono, 2017) yang berhubungan dengan irnplernentasi
rnanajernen rmutu Pendidikan Agarna Islarn. Data tersebut dapat diperoleh rnelalui aktivitas, lokasi, dokurnen dan
inforrnasi dari para inforrnan. Berkaitan dengan kategorisasinya, peneliti rnengolongkan dua kategori data yaitu
prirner (Surnardi, 1998)dan sekunder(Sutopo, 2002). Data prirner dalarn penelitian ini berupa kurnpulan data, narasi,
konteks, dan pernyataan yang disarnpaikan oleh inforran dan tertulis berkaitan dengan implernentasi rnanajernen
rnutu Pendidikan Agarna Islarn. Sedangkan untuk data sekunder yaitu data yang rnenjadi pendukung analisis, struktur
organisasi, kondisi guru dan siswa serta dokurnen dokurnen lainnya
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Hasil pengolahan data selanjutnya dilakukan kegiatan rmengelomnpokkan, mengatur, mengurutkan
mengkode, dan mengkategorikan data serta yang hal tersebut dilakukan untuk menernukan rurmusan hipotesa dalam
penelitian yang mengandung unsur data yang didapat merupakan proses menganalisis data(Moleong, 2002).
Pendekatan kualitatif rmerupakan pendekatan vang digunakan dalam melakukan penelitian Di dalarn teknik
pengolahan data Miles dan Huberrnan mernbaginya menjadi tiga bagian, diantaranya yakni mereduksi data,
mendisplay data, dan mernverifikasi data(Sutopo, 2002)

Agar peneliti dapat mempertanggungjawabkan penelitian, maka diperlukan adanya permeriksaan keabsahan
data. Adapun perneriksaan data yang digunakan adalah triangulasi Triangulasi(Arikunto, 2013) merupakan usaha
untuk mensinkronisasikan kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang yang berbeda.
Hal ini dapat tercapai dengan cara mengurangi sebanyak rmungkin bias yang terjadi pada saat pengurnpulan dan
analisis data. Dalamn hal ini peneliti akan membandingkan dengan sumber data, metode, dan alat untuk
mengurnpulkan data, yakni dengan cara memeriksa data dengan mermbandingkan data dari beberapa sumber yvang
berbeda, sebagai antisipasi kehilangan data, sehingga triangulasi data penting dilakukan dalarn penelitian. Hasil
wawancara sernua narasurnber harus melewati seleksi, sehingga peneliti dapat menyimpulkan, apakah data yang
didapat dari narasurnber saling berkesinarnbungan

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik SD Muharnrnadiyah 2 Sidoarjo )

“SD Muhamrnadiyah 1 Sidoarjo merupakan salah satu Lernbaga Pendidikan Islarn di wilayvah Sidoarjo.
Sekolah ini mernberikan kontribusi terbaik kepada anak usia sekolah dasar dalam rangka rnembentuk karakter di
wilayah tersebut. Sekolah ini rmengusung terna Islarnic & Digital School. Warna yang dirniliki oleh Lemnbaga
Pendidikan Islam ini menawarkan mutu Pendidikan agarna fslarn vang sangat baik™. Hal ini renunjukkan bahwa
sekolah ini mernperhatikan penuh terhadap pendidikan Islarn secara intensif dalarn rangka “Terwujudnyva generasi
unggul berdasarkan nilai [slam, berakhlaq mulia dan berwawasan global™ (SD Muharnmadiyah 1 Sidoarjo, 2023).

“Hal ini sejalan dengan visi dan misi yang diusung oleh sekolah tersebut. Sebagai penjabaran, generasi
unggul reliputi sernangat juang vang tinggi, kreatif, inovatif, produktif, dan pantang menyerah, renjadi seorang
intelektual yang berpikir ilrniah. Siswa yang berakhlak rnulia merniliki akhlaqul karirnah yang tercerrnin dalarn janji
pelajar Muharnmadiyah, rasa nasionalisrne yang tinggi sesuai dengan profil pelajar pancasila serta rnencintai
lingkungan sekitarnya. Siswa vang merniliki wawasan global artinya siswa wawasan luas dan mernpunyai pemnikiran
global rnendunia, rnengenal berbagai rnacarn budaya negara lain serta terbiasa menggunakan bahasa internasional
(SD Muharnrnadivah 1 Sidoarjo, 2023). Lembaga pendidikan Islarn ini memenuhi mutu (Mu Alirnin, 2013)
diantaranya adalah 1) memiliki standar pendidikan yvang sesuai dengan BSNP untuk rmenjaga potensi Pendidikan di
Tingkat global. 2) Lernbaga ini rerniliki penilaian rnutu pendidikan secara periodik oleh pihak internal yaitu Kepala
Sekolah dan eksternal, vaitu pihak Yayasan, Lernbaga penjalin Kerjasarna dan Pernerintah Republik Indonesia. 3)
Terdapat Upaya peningkatan rnutu rnelalui networking dengan lernbaga Pendidikan dalarn raupun luar negeri. Sejak
2004, Tingkat regional lernbaga pendidikan Islarn ini melakukan kerjasarna di bidang IPA dan Mhtematika dengan
Klinik Pendidikan MIPA di Bogor. Kerjasarna internasional bidang Bahasa dengan Cavendish Marshal Singapura dan
di bidang permnbelajaran melakukan sister school dengan Malaysia(Muallirnin, 2014)."

B. Irnplernentasi Standarisasi Manajernen Mutu Pendidikan Agarna Islarn

Dalarn keberlangsungan irnplernentasi rmutu Pendidikan Agarna Islarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo,
peran rnanajernen sekolah penting sebagai pernegang kendali dalarn keberlangsungan prograrn sekolah unuk
mernastikan rnutu sekolah berjalan dengan baik. Adapun dalarn kegiatan frnplernentasi mutu Pendidikan agarna
Islarn, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi rnutu Pendidikan Agarna Islarn yang diterapkan.

“Dalarn dunia Pendidikan, Standar Kornpetensi Lulusan sudah ditetapkan dalarn undang undang sebagai
panduan sekolah rerancang pernbelajaran agar bisa rernenuhinya (Peraturan RNenteri Pendidikan Nasional Tentang
Standar Kornpetensi Lulusan (SKL), 2006). Standar kornpetensi lulusan rmerniliki beberapa faktor yang
mernpengaruhi secara internal rnaupun eksternal (RNuslern, 2022). Secara eksternal antara lain tenaga pendidik dan
kependidikan; pernbiayaan; letak geografis: kesulitan belajar siswa; serta orang tua dan rnasyarakat (Purnorno, 2016)”

SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo menerapkan standarisasi manajernen rnutu dalarn rnernberikan pendidikan
agarna Islarn guna rnenjarnin rnutu lulusan sebagai hasil pendidikan. Hal ini tercerrnin dari hasil pernbiasaan alurnni
(lulusan) yang telah dihasilkan dari pendidikan yang di SD MUHIDA. Adapun sikap dari hasil pernbiasaan sebagai
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hasil irnplernentasi religiusitas antara lain  pernbiasaan antre, saling sapa, horrnat kepada guru, rnenyayangi yang
rmuda dan kelas terjaga rapi dan bersih izin ketika keluar rurnah, rnenghorrmati orang tua, rnelaksanakan shalat wajib
tepat waktu, terbiasa berinfaq , rnerniliki sifat peduli terhadap ternan dan guru, terbfasa rnernbaca Al-Quran setiap hari.

Standarisasi pernbiasaan ini rnendukung darf target yang harus dicapaf agar siswa dinyatakan lulus tingkat
sekolah dasar antara lain hafal juz 30, khatarn al-Quran disertal syahadah, terbiasa rnelakukan shlata wajib 5 waktu
dan terbiasa rnelakukan sahalat-shalat sunnah lainnya misal: Dhuha dan tahajud, rmelakukan shalat-shalat sunnah,
terbiasa berinfaq. Pernbiasaan keislarnan yang langsung bisa difrnplernentasikan rnenjadi dasar penting nantinya
seorang siswa berpikir kritis terhadap keyakinannya rnelaksanakan rukun islarn. Seperti diketahui bahwa Islarn
merniliki pilar penerapan keyakinan yang disebut sebagai Rukun [slarn. Hakikatnya apabila seorang manusia
diperkenalkan irnplernentasi rukun islarn sejak dini, harapannya rnanusia kelak akan rnengolah rasa, dan pola pikirnya
lebih yakin dengan keberadaan tuhan berdasarkan bukti bukti nyata yang diternukan selarna perjalanan kehidupannya
terhadap adanya Rabb yaitu Allah SWT.

Prestasi akadernik dan non akadernik juga di bidang Keislarnan. rnisalnya prestasi di bidang Qiroatil Qur’an
di Tingkat kabupaten. Selain itu kepesertaan siswa dalarn lornba lornba non akadernik juga rutin rnernberikan
kontribusi prestasi di tingkat regional rnaupun tingkat internasional. Unuk dapat rnengirirkan kepesertaan lornba,
siswa diseleksi rnelalui prograrn baca tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan 60 rnenit setiap hari senin sarnpai karnis.
Jenjang kelas 1 sarnpai kelas 6 harus aktif dalarn kegiatan ini. selain itu ada penilaian dalarn kegiatan BTQ yaitu
RNunaqosyah atau ujian kenatkan jilid yang dilaksanakan | sernester 1 kali.

Unuk mernfasilitasi siswa yang rnerniliki kernarnpuan baca tulis Al-Quran lebfh, SD Muhida mernpunyaf
ekstrakurikuler Qfroatul al-Quran yang dilaksanakan 1 rninggu sekali yang rutin setiap jurnat. Pesertanya rnerupakan
siswa yang lebih BTQ secara otornatis. Pelatithan dan pendarnpingan ini rnenjadi wadah unuk rnernpersiapkan diri
rmeraih prestasi lebih tinggi sejak dini.

Mutu Isi dan proses Pendidikan Agarna Islarn sangat diperhatikan di SD Muhida. Penerapan kurikulurn PAI
menggunakan kurikulurn Merdeka yang dipadu dengan kurkulurn yang dikernbangkan oleh Persyarikatan
Muharnrnadiyah rneliputi Al-Islarn dan Kernuharnrnadiyahan. Selain itu secara observatif, Pendidikan di SD Muhida
rmenerapkan pernbelajaran holistik. Hal inf rnerniliki tujuan bahwa target lulusan, pernbiasaan yang diterapkan selarna
bersekolah dan hasil lulusan rnerniliki hubungan dalarn rnernbentuk karakter religius yang kuat bagi alurnni yang
dihasilkan di SD Muhida. Penerapan proses pernbelajaran Pendidikan Agarna Islarn ini rmenjadi keunggulan bagi
guru Pendidikan Agarna fslarn.

Guru Agarna Islarn di sekolah inf rnenjalin kornunikasi yang baik satu sarna lain dengan naungan sebagai
guru ISMUBA (Al-Islarn, Kernuharnrnadfy ahan dan Bahasa Arab). Forurn kornunikasi ISMUBA bagi Persyarikatan
Muharnrnadiyah juga rnenjadi jalur kornunikasi intemal dan ekstemal persyarikatan. Forurn Kornunikasi ISMUBA
ini dinaungi oleh Majelis Pendidikan Dasar Dan RNenengah (DIKDASMEN) Persyarikatan Muharnrnadiyah.

Dalarn hal sarana dan prasarana yang disediakan sekolah antara lain perangkat kornputer di setiap kelas,
LCD, laboratoriurn Pendidikan Agarna Islarn. Selain itu, sekolah ini rnerniliki rnasjid sendiri dilengkapi dengan
ternpat wudlu, rnasjid. Aula sekolah diadakan unuk kegiatan praktek siswa secara intensif. Perpustakaan juga
menyediakan buku buku yang rnendukung proses pembelajaran Pendidikan Agarna Islarn. Sedangkan secara virtual,
sekolah rnenyedfakan jaringan internet, dan LMS unuk siswa dapat rnengaksesnya lebih rnudah.

Pendidikan yang dilaksanakan di SD Muhida rnerniliki rornbongan belajar sebanyak 36 kelas dengan 9 orang
guru Pendidik Agarna Islarn. Artinya proporsi guru berbanding kelas adalah 1:4. 1 pendidik rnenangani 4 kelas di SD
Muhida. Hal ini rnasih dianggap proporsional. Selain itu kualifikasi guru Pendidikan Agarna fslarn sernuanya sudah
merniliki sertifikasi pendidik. 8 Guru rmemniliki pendidikan terakhir pada jenjang S2. Selain ftu sernua guru sudah
rmerniliki sertifikasi Baca Tulis Al-Quran yang telah terpercaya. Pelatihan, serninar dan pengernbangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan. Hal ini difasilitasi dan didukung penuh oleh sekolah rnaupun persyarikatan
RNuharnrnadiyah.

Pengelolaan dan rmanajermen sekolah rnendukung penuh surnber daya yang dirniliki unuk rnenghasilkan
karakter siswa yang kuat selarna rnenernpuh Pendidikén di SD Muhida. Selain itu Kepala Sekolah dan Staf sekolah
merniliki sinergi yang baik bagi guru dan karyawan dalarn rnernbentuk karakter agarna Islarn yang kuat. Hal inf juga
didukung oleh sinergitas guru yang rnengarnpu rnaupun yang tidak mengarnpu pernbelajaran Pendidikan Agama
Islarn.

Pernbiayaan kegiatan Pendidikan Agarna Islarn rnaupun kegiatan pendukung dianggarkan sekolah dalarn
RKAS. Pernbelanjaan dalarn Pendidikan Agarna Islarn rnerniliki porsi yang jelas dan terprogramn dengan baik.
Seluruh kegiatan yang rnendukung Pendidikan Agarna Islarn dikelola oleh sekolah dengan pertanggungjawaban tertib.
Penggunaan anggaran rnenggunakan prinsip efisiensi, akuntabilitas dan transparan.

Evaluasi dan Refleksi kegiatan Pendidikén Agama fslarn dilakukan kontinu dan berkesinarnbungan. Terdapat
evaluasi harfan, rningguan, bulanan dan akhir sernester. Hal ini rnernberikan jarninan kepastian adanya usaha
perbaikan dalarn kegiatan peningkatan rnutu pendidikan.
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Secara urnurn standarisasi mutu pada manajernen di Pendidikan Agarna Islarn SD Muhida rnerniliki
kualifikasi yang n]gill baik. Mutu lulusan yang dihasilkan dari kurikulurm yang digunakan, proses pernbelajaran yang
terstruktur rapi, pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dan proporsional, sarana dan prasarana yang
terpelihara, pengelolaan pernbiayaan serta penilaian sebagai salah satu indikator hasil belajar terlaksana secara rapi.
Manajernen pendidikan Agarna Islarn yang telah ditetapkan di SD Muhida rerniliki standarisasi sistern penilafan
berdasarkan penilafan rnutu. Manajernen mutu pendidikan A gama Islarn di Lernbaga ini berfokus pada output proses
pendidikan dengan rnengerahkan surnber input pendidikan yang dirniliki sesuai dengan standar rnutu.

“Hal ini sejalan dengan suatu langkah unuk senantiasa rnernperbaitki rnutu secara kontinu dan
berkesinarnbungan dengan cara pernberian kewenangan dan tanggung jawab pengarnbilan kewenangan oleh kepala
SD Muhida. Dalarn hal ini Kepala SD Muhida menjalankan tugasnya sebagal penanggung jawab sebuah lernbaga.
RNutu dalarn lernbaga pendidikan Islarn{Mutohar, 2014) rneliputi mutu input, poses, output dan outcorne. Input
pendidikan dilaksanakan sesuai dengan standar rninirnal nasional. Proses pendidikan dilaksanakan dengan
rmenciptakan pernbelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan rnenyenangkan. output dilaksanakan dengan renjaga hasil
belajar peserta didik tinggi di bidang akadernik dan non akadernik. ourcorne dilaksanakan dengan penyaluran dan
kesiapan lulusan di dunia kerja atau rnerasa puas(Mutohar, 2014). Mutu Pendidikan rnenjadi bagian dari proses atau
layanan penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan rnarnpu rnernenuhi
harapan para peserta didik, dan rnasyarakat terutarna pengguna pelayanan Pendidikan di SD Muhida.”

Beberapa faktor ye berpengaruh dalarn fmplernentasi mutu Pendidikian Agarna fslarn di SD
Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
rmernpengaruhi irnplernentasi mutu Pendidikan agarna Islarn. Faktor internal dalarn irplernentasi rnutu Pendidikan
Agarna Islarn adalah Surnber Daya Manusia, sarana dan sarana yang disediakan, pengelolaan rnanajernen terhadap
pendidik dan tenaga pendidikan, asesrnen sebagai faktor yang dirniliki SD Muharnrnadiyah 1 unuk penerapan rnutu
Pendidikan Agarna Islarn. Faktor eksternal adalah hal hal yang ada di luar kendali yang rnernpengaruhi irnplernentasi.
Faktor eksternal yang rnernpengaruhi irnplernentasi rautu adalah input siswa, daya dukung wali siswa dan persepsi
rmasyarakat yang baik terhadap SD Muarnrnadiyah 1 Sidoarjo.

Dalarn keberlangsungan irnplernentasi rutu Pendidikan Agarna fslarn di SD RNuharnrnadiyah 1 Sidoarjo,
peran rnanajernen sekolah penting sebagai pernegang kendali dalarn keberlangsungan prograrn sekolah unuk
mernastikan mutu sekolah berjalan dengan baik. Aapun dalarn kegiatan ifrnplernentasi rnutu Pendidikan agarna
fslarn, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi rnutu Pendidikan Agarna Islarn yang diterapkan.

C. Kernarnpuan guru Pendidikan Agarna Islarn dalarn rnenyelesaikan Tantangan Peningkatan
Pendidikin Agarna Islarn

Peningkatan rnutu terutarna dalarn rnenjanjikan kernarnpuan digital harus bisa dikuasai oleh guru Pendidikan
Agarna Islarn. Terutarna, seringnya diadakan pelatihan, bimbingan tcknis terkait dengan penguasaan IT. Terutarna
ketika Panderni terjadi, rnaka pelatihan rnenjadi sernakin intens unuk rnernberikan bekal ketrarnpilan Informasi dan
Teknologi. Selain itu di tiap tiap kelas, disediakan perangkat kornputer agar guru dan siswa marnpu rnengoperasikan
kornputer secara intensif. Selanjutnya ketrarnpilan inforrnasi teknologi akan menjadi mahir karena terbiasa
mengoperasionalkan perangkat setiap harinya.

Dalarn upaya mernbiasakan guru sebagai pernbelajar sepanjang hayat, rnanajernen rmernberikan pelatthan dan
pernbekalan dalarn bentuk workshop , darul arqorn, pengajian rutin, KKG PAI, KKG sekolah, PKB, KKG Gugus
ataupun KKG MKKS. Harnpir serninggu sekali, kegiatan pernbekalan rutin diberikan pada hari Sabtu. Pernilihan hari
karena pada hari Sabtu, pernbelajaran tidak efektif. Narnun sekolah menerapkan unuk pendidik dan tenaga
kependidikan hadir df sekolah. Adapun media pernbelajaran secara online dan offline. Secara online rnelalui Zoorn,
Grneet, live strearning rnaupun rekarnan di larnan Youtube. Setelah dipelajari, KKG sekolah akan mendiskusikan
sebagai bahan pernbelajaran ketika di sajikan di kelas.

Agar dapat rnernberikan pernbelajaran yang rnenyenan gkan dan penuh rnakna, Pendidikan Pendidikan Agarna
fslarn menyajikan rnateri pelajaran dengan berbagai retode, rnisalnya perrnainan atau garne, rnenyanyi, praktik luar
kelas, yel-yel, kerja kelornpok, rnenonton video rnaupun rnedfa digital lain serta diskusi. RNateri yang paling rnenarik
perhatian khusunya pelajaran Tarikh. Hal inf karena pendidik harus rnarnpu rnenjadi pernbaca cerita (story teller)
yang harus rnenarik perhatian khusus siswa.

Dalarn hal menjadi role rnodel, pendidik di SD Muharnrnadiyah | Sidoarjo rnenerapkan prinsip yang
ditanarnkan oleh Rasulluah yaitu Shiddiq, Arnanah, Tabligh, Fatanah. Dalarn hal ini guru menjadi teladan dalarn
berperilaku, disiplin, rnaupun penerapan tata cara beribadah.

Adanya peningkatan rnutu dan tantangan yang dfhadapf oleh Tenaga pendidik Agarna fslarn rnenjadi bagfan
terpenting dalarn rangka rmenjarnin mutu Pendidikan Agarna fslarn. Kecanggihan teknologi, kebutuhan dan kecepatan
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inforrnasi dibutuhkan unuk rendukung komunikasi sosial yang rnasif di dunia rnaya(Syah, 2020). Efektifitas
pernbelajaran daring, peran orang tua, sekolah, pernerintah  harus disediakan di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo
sebagai usaha unuk tetap bertahan dalarn renjaga rutu Lernbaga.

Manajernen sekolah secara ekstra rnernberikan perhatian dalarn usaha penyediaan fasilitas di SD
Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo. Beberapa hal g menjadi perhatian guru Pendidikan Agama [slarn antara lain
kernarnpuan unuk aktif secara digital, peran guru sebagai pernbelajar sepanjang hayat, rnernberikan pernbelajaran
yang rnenyenangkan dan penuh rnakna (joyfull and rneaningfull) serta peran sebagai role model/teladan selarna di
sekolah.

D. Profesionalisrne Guru PAI berdasarkan Kornpetensi yang dirnilikinya.

Undang -Undang profesionalisrne guru rnenyatakan bahwa (UU No 14 Tahun 2005, 2005) pendidik
profesional rnerniliki tanggung jawab dalarn mendidik, rnengajar, rnernbirnbing, rnengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik dalarn jalur pendidikan forrnal, pendidikan dasar maupun pendidikan renengah sesuai
dengan aturan resrni. Dalarn hal ini profesionalisrne guru secara urnurn terbagi dalarn 4 kornpetensi antara lain
kornpetensi pedagogik, kornpetensi kepribadian, kornpetensi sosial dan kornpetensi professional (UU No 14 Tahun
2005, 2005)

“Dalarn hal ini profesionalisrne guru PAT rerniliki tujuan agar marnpu rnenggerakan kernajuan urnat berbasis
nilai religus dan bersifat strategis . Profesionalisrme guru PAI diharapkan rnarnpu rnernbentuk kepribadian individu di
rnasa rmendatang rnenjadi pernimpin bangsa rnelalui proses pernbelajaran, pendidikdn maupun pengajaran(Fajriana
& Aliyah, 2019). Guru yang profesional merniliki kornpetensi keguruan karena pendidikan atau latihan dilembaga
pendidikan guru dalarn jangka waktu yang tertentu(Arifin, 1991)”

Profesional guru rnerujuk pada individu yang berperan sebagai guru dengan kornpetensi tertentu sesuai
dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi sebagail kCguluill]l])'ilell]fl'l]. 1994). Dari pernyataan ini, diketahui
bahwa guru profesional sebagai guru yang rnenguasai bahan rnateri pelajaran yang akan diajarkan dalarn interaksi
belajar rnengajar, serta dapat rnengernbangkan kernarnpuanya secara berkelanjutan, baik segi ilrnu yang dirniliki
maupun pengalarnannya.

Penerapan di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo delleu'a kornpetensi sangat diperhatikan oleh pendidik Agarna
Islam. Kornpetensi pedagogik mmeliputi pernaharnan terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pernbelajaran secara terstruktur, evaluasi dan asesrnen hasil belajar PAI, pengernbangan peserta didik unuk
mengakutalisasikan secara penuh. Pernaharnan Guru Pendidikan Agarna fslam terhadap siswa dilandaskan pada tes
diagnostik awal ketika pernbelajaran awal di kelas. Selanjutnya perencanaan rnengajar di tuangkan dalarn bentuk RPP.
Dari Rencana Pernbelajaran rnaka dapat dikenali tantangan yang rnuncul dalarn setiap Langkah pernbelajaran. Dari
rangkaian kegiatan, cvaluasi hasil belajar renjadi Refleksi guru Pendidikan Agarna Islam terhadap pernbelajaran
selanjutnya. RPP dirancang Bersarna dengan KKG guru unuk rmengetahui langkah pernbelajaran paling tepat dari
hasil diskusi. Evaluasi pernbelajaran dapat berupa penilaian surnatif dan forrnatif. Indikator keberhasilan
pernbelajaran tercapaf apabila 85% siswa rnernaharni pernbelajaran secara baik. Selain itu ekstrakurikuler rnendukung
dan terintegrasi dengan pernbelajaran PAT rnisalnya ekstra gira'ah, tahfidz, Daf Cilik dan Bahasa Arab. Ketrarnpilan
siswa yang digali sejak dini diharapkan akan meningkatkan minat dan bakat siswa unuk rendalarni Agarna Islarn
lebih dalarn.

Penerapan kornpetensi kepribadian antara lain czu‘mn upaya Guru PAT menjadi teladan bagi peserta didik di
SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo. Dalarn keschariannya, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agarna {slarn unuk rnenjadf teladan atau role rnodel antara lain datang ke sekolah tepat waktu, rernbersarnaf peserta
didik secara intensif rnaupun selarna shalat di sekolah, rnelaksanakan aturan sekolah, rnenggunakan pakaian [slarni
sesuafl ketentuan dan kegfatan rutin harfan yang terlihat oleh peserta didik. Contoh kegiatan yang terlthat oleh peserta
didik akan rmenjadi pernandangan sehari hari sehingga peserta didik rnendapatkan teladan harfan. Selain itu tutur kata
lernbut, sopan rnenjadi kebiasaan guru Pendidikan Agarna [slarn unuk diterapkan keseharfan. Pada saat istirahat, guru
diharapkan unuk senantiasa hadir dan rnernbersarnai peserta didik di kelas. Hal ini unuk rmernberikan rasa arnan dan
nyarnan peserta didik selarna di sekolah.

Penerapan Kornpentensi Sosfal antara lain upaya Guru Pendidikan Agarna Islarn menjalin kornunikasi secara
efektif dengan siswa, ternan se jawat, walf siswa serta rnasyarakat sekitar. Bahasa yang kornunikatif, respon cepat guru
Pendidikan Agarna Islarn, Bahasa yang sopan dan santun, lernah lernbut rnenjadi kornunikasi harian selarna di
Sckolah. Selain itu, guru Pendidikan Agarna Islarn harus rernberikan respon cepat apabila rendapat pesan singkat
dalarn bentuk teks (SRNS atau Whatsapp) agar keluarga di rurnah bisa rnengetahui kegfatan peserta didik. Guru
Pendidikan Agarna fslarn juga rmemiliki tanggung jawab rnenjadi pengurus atau aktivis kegiatan kernasyarakatan.
RNisalnya pengurus RNuharnrnadiyah berbagai tingkat, aktif di organisasi nirlaba, aktif di organisasi sosial
keagarnaan, aktif KKG, aktif di lingkungan rurnah, rnaupun rnenjadi narasurnber agarna di pengajian-pengajian.
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Kornpetensi Profesional merupakan upaya guru Pendidikan Agarna Islarn unuk meningkatkan keilrnuan
rnengajar, rnaupun peningkatan pengetahuan keislarnan. Adapun keahlian guru Pendidikan Agama Islam variatif
tergantung dari bakat dan minat individu. RNisalnya ketrarnpilan berbahasa Arab aktif, seni baca Qur’an/qori’,
rnaupun peningkatan keilrnuan Pendidikan dan Pernbelajaran.

E. Profesionalisrne Guru PAI dalarn hal pernantaban Keilrnuannya.

Profesionalisrne guru PAI karena berlandaskan dengan agarna, orientasi kehidupan sebagai teladan bagi siswa
harus mengarah pada orfentas spiritual, alih-alih secara raterfal. Tantangan guru PA dalarn reningkatkan kualitas
Pendidikan dan pernbelajaran ini harus rnengasah kernarnpuan keilrmuan terhadap agarna. Artinya, pernantaban
keilrnuan beragarnanya rnerupakan salah satu irnpelernentasi dalarn profesionalisrne guru agarna Islarn sesuai dengan
undang undang.Peningatan profesionalisrne guru Pendidikan Agarna islarn ini harus rnernenuhi 10 kriteria yang
rmengernbangkan rnaterf bobot keilrnuan keislarnan. (Qormar, 2013)

10 Kriteria RNenurut Qornar, antara lain sebagai berikut: *(1) kernarnpuan rnenguasai materi PAI, (2)
kernarnpuan rnenguasai rurnpun ilru alat dalarn rnernaharni rnateri PAI, (3) kemarnpuan menjelaskan rnateri PAT
dengan rmenggunakan perspektif berbagai bidang keilmuan lainnya yang terkait, (4) kernarnpuan rnendidikkan dan
mengajarkan PA[ kepada peserta didik dengan baik, (5) kernampuan menguasai rnetodologi pernikiran dan
pernaharnan PAI dengan baik, (6) kernarnpuan rnernanage pernbelajaran PAT dengan maksimal; Dalarn rnasalah
pernbelajaran, posisi guru PAI adalah sebagai rnanajer rnencapai tujuan secara efektif dan efisien(Syafaruddin, 2005)
(Yarnin, 2011). (7) kernarnpuan mengarnalkan kesalehan individual dan kesalehan sosial dalarn perilaku keseharfan,
(8) rnerniliki pengalarnan rnendalarn dalarn mendidik dan rnengajar peserta didfk (9) merniliki komitrnen
rmernberikan layanan prirna kepada peserta didik, (10) rnerniliki rnotivasi kerja atas dasar ibadah (pengabdian). Guru
PAI profesional harus rnenyadari bahwa rnotif kerjanya baik dalarn rnernbirnbing, relatih, rnendidik, rnembiasakan,
dan rnengajar adalah atas dasar ibadah kepada Allah sebagai pengabdian™

Guru Pendlnan Agarna fslarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo rnerniliki beberapa kernarnpuan antara lain
menguasai rateri PAT, Materi PAT ini meliputi kornponen Al-Qur’an, Hadits, Agidah. Akhlak, Figh, dan .drdh
Kebudayaan fslarn. Beberapa diantaranya , antara lain Penguasaan ilrnu ilmu al-Qur’an dan Hadits, kaedah
kesahihannya, jenisnya dari segi jurnlah periwayat, dan jenisnya dari segi kualitasnya; Aqgidah; flrnu tauhid; Tirnu
kalarn; Akhlak rneliputi rnoral, etika: Pengernbangan akhlak: Figh: Tarikh, Perbandingan madzhab (rnugaranat al-
madzahib); Figh ibadah; Mnll](ll:lh Munakahat jinayah; Pengernbangan-pengernbangan figh konternporer, Sejarah
kebudayaan Islarn rneliputi sejarah kebudayaan Islarn serba objek, serba subjek, dan kritik sejarah.

Guru SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo rnerniliki kernarnpuan rnenguasai rurnpun flrnu alat dalarn mernaharni
rnateri PAl. Rurnpun flrnu ini dimaksudkan sebagai rumnpun flru yang rnenjadi prasyarat dalarn kernarnpuan
ll]Cll]:lh:lll]fmlCll Pendidikan Amel fslarn. Adapun beberapa rurnpun ilrmu yang terbagi menjadi beberapa antara
lain adalah Al Qur’an-hadist, Fiqih- -Tbadah, Bahasa Arab, Tarikh dan Aqidah Akhlak. Beberapa guru Pendidikan
Agarna Islarn rnerupakan lulusan pondok pesantren rnerniliki beberapa rurnpun ilrmu nahwu, sharraf ilrmu rmantiq dan
balgha.

Secara sederhana, Luln:'el'ldldlkdl] Agarna fslarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo rnerniliki pengetahuan
marnpu rnenjelaskan rnateri PAT dengan rmenggunakan perspektif berbagai b]ddl‘]g keilrnuan lainnya yang terkait.
Misalnya keutarnaan shalat, kesehatan dalam berpuasa, kajian kesehatan dalarn fbadah, batas laki laki dan perernpuan
dalarn diskusi kesetaraan gender dan lain sebagainya.Pengetahuan ini sejalan dengan kajian kajfan keislarnan dan
kernasyarakatan yang selalu digali dalarn KKG guru Pendidikan Agarna Islarn,

Ketrarnpilan dalarn rnernberikan inforrnasi agar diterirna dengan baik oleh peserta didik rnerupakan rnodal
dasar unuk rnengajar bagi guru. Ketrarnpilan inf salah satunya dengan rnetode pernbiasaan yang diterapkan kepada
peserta didik. Pernbiasaan rnerupakan salah satu cara unuk rmentransforrnasikan Pendidikan dan praktik baik unuk
peserta didik.

Kernarnpuan rnenguasai retodologi pernikiran dan pernaharnan PAI dcem baik rnenjadi salah satu bekal
mentransforrnasikan inforrnasi kepada peserta didik. Secara urnurn. Dalarn al-Qur'an raupun hadits terdapat
berbagai rurnpun atau jenis bahan keilrnuan, seperti pengetahuan sains, pengetahuan filsafat, dan pengetahuan rnistik.
Guru PAT yang profesional harus rnarnpu rnenyesuaikan objek, paradigrna, retode, dan kreteria pengetahuan terkait
dengan karakter rnasing-rnasing keilrnuan itu. Beberapa pengetahuan antarra lain filsafat keirnanan, fenornena isra’
mi’raj, rnukzizat para nabi dan rasul secara logika pernikiran.

SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo rnernberikan kesernpatan guru Pendidikin Agarna fslarn rnengernbangkan
kernarnpuan rmengelola pernbelajaran PAI dengan rnaksirnal. Dalarn hal ini KKG rnemupakan wadah efektif guru
unuk rnernbagi praktik baik pernbelajaran. Dalarn rnasalah pernbelajaran, posisi guru PAT adalah sebagai rnanajer
rmencapaf tujuan secara efektif dan efisien(Syafaruddin, 2005) (Yarnin, 2011). Diskus{ yang sering dibicarakan adalah
bagafrnana guru Pendidikan Agarna {slarn rnarnpu rengelola pembelajaran di kelas. Pengelolaan pernbelajaran ini
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dalarn rneningkatkan kualitas pernbelajaran rneliputi pengelolaan ternpat belajar/ruang kelas, peserta didik, kegiatan
pernbelajaran, rnateri pernbelajaran, surnber belajar, strategi dan evaluasi pembelajaran. n

Guru Pendidikan Agarna fslarn secara urnurn harus kernampuan rnengarnalkan kesalehan individual dan
kesalehan sosial dalarn perilaku keseharfan. Kesalehan individual bersifat vertikal karena berhubungan dengan Allah
secara langsung, sedangkan kesalehan sosial lebih bersifat horizontal karena lebih rmenekankan interaksi dengan
sesarna urnat rmnanusia rnaupun rnakhluk lainnya. Kesalehan individual ini tercerrnin dengan kernarnpuan guru
rmenjadi teladan bagi siswa selarna bersekolah di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo.

Dalarn perjalanan rnernberikan flrnu selarna di SD Muharnradiyah 1 Sidoarjo rnerniliki pengalarnan
mendalarn dalarn rnendidik dan rnengajar peserta didik. Suka duka diterirna sebagai pernbelajaran yang rnewarnai
guru terutarna dalarn rnenjadi teladan di sekolah. Pengalarnan subyektif ini rnenjadi pernbelajaran bagaimana langkah
terbaik dalarn rnentransforrnasikan inforrnasi sehingga peserta didik bisa terbiasa.

Guru Pendidikan Agarna fslarn di SD Muhida memiliki kornitrnen tercatat mernberikan layanan prirna
kepada peserta didik. Sebagian besar lebih dari 10 tahun rmenjadi guru merupakan usia yang rnatang rnendapatkan
pengetahuan pendidikan.

“Dalarn irnplernentasi Pendidikan Agarna fslamn, guru di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo merniliki rnotivasi
kerja atas dasar ibadah (pengabdian). Guru PAI profesional harus rnenyadari bahwa rnotif kerjanya baik dalarn
mernbirnbing, rnelatih, rnendidik, mernbiasakan, dan mengajar adalah atas dasar ibadah kepada Allah sebagai
pengabdian. Selain itu, dasar rnencari rezeki yang halal dan tayyibah renjadi landasan guru unuk bekerja di bidang
Pendidikan. Motivasi fbadah ini rnernberikan pengertian bahwa guru PAI profesional dalarn rnelaksanakan seluruh
kegiatannya itu sernata-rnata karena ibadah kepada Allah Swt, sehingga senantiasa berupaya rnewujudkan dan
menunjukkan sikap bekerja yang terbaik. praktisnya, rnereka bersernangat bekerja bukan karena diawasi oleh kepala
sekolah, rnelainkan lebih dikarenakan panggilan jiwanya, sehingga tidak ada parnrih dalarn bekerja kepada sfapapun
kecualf hanya rnencarf ridha dari Allah SWT”

VII. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data selarna penelitian, penulis rnendapatkan beberapa kesfrnpulan. Pertarna rnerupakan
teknis mekanisrne dalarn  frnplernentasi rnutu Pendidikan Agarna fslarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo.
Standarisasi rnutu pada rnanajernen di Pendidikan Agarna Islarn harus rnerniliki kualifikasi yang sangat baik. RNutu
lulusan yang dihasilkan dari kurikulurn yang digunakan, proses pernbelajaran yang terstruktur rapi, pendidik dan
tenaga kependidikan yang profesional dan proporsional, kernarnpuan keilrnuan Pendidikan Agarna fslarn, sarana dan
prasarana yang terpelihara, pengelolaan pernbiayaan serta penilaian dan evaluasi sebagai salah satu indikator hasil
belajar terlaksana secara rapi. Manajernen pendidikan Agarna {slarn yang harus merniliki standarisasi sistern
penilaian berdasarkan penilaian mutu. Manajernen rnutu pendidikan Agarna Islarn berfokus pada output proses
pendidikan dengan rnengerahkan surnber input pendidikan yang dirniliki sesuai dengan standar rutu

Dalarn keberlangsungan implernentasi rnutu Pendidikan Agarna fslarn di SD Muharnrnadiyah 1 Sidoarjo, peran
rmanajernen sckolah penting sebagai pernegang kendali dalarn keberlangsungan prograrn sekolah unuk rmemastikan
mutu sekolah berjalan dengan baik. Adapun dalarn kegiatan irnplernentasi rnutu Pendidikan agarna {slarn, terdiri
darf perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi rutu Pendidikan Agarna fslarn yang diterapkan.

Bcbcﬂ:m faktor yang berpengaruh dalarn irnplernentasi rutu Pendidikan Agarna Islarn di SD Muharnrnadiyah 1
Sidoarjo antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal rnerupakan faktor yang mernpengaruhi irnplernentasi
rnutu Pendidikan agarna Islarn. Faktor internal dalarn frnplernentasi rutu Pendidikan Agarna Islarn adalah Surnber
Daya anusia, sarana dan sarana yang disedfakan, pengelolaan rnanajernen terhadap pendidik dan tenaga pendidikan,
asesrnen sebagai faktor yang dirniliki unuk penerapan mutu, pernaharnan guru terhadap Pendidikan Agarna [slarn.
Faktor eksternal yang rnernpengaruhi irnplernentasi rnutu adalah input siswa, daya dukung wali siswa dan persepsi
rmasyarakat yang bafk terhadap SD Muarnrnadiyah 1 Sidoarjo.
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